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RINGKASAN

CHINDY APRILIANI. Kualitas Air Dan Performa Benih Ikan Tengadak
(Barbonymus schwanenfelfii) Yang Dipelihara Dalam Media Pemeliharaan Yang
Diberi Bakteri Nitrifikasi Dengan Konsentrasi Yang Berbeda Di bawah bimbingan
EKO DEWANTORO dan  RACHIMI

Ikan tengadak atau lampam (Barbonymus schwanenfeldii) suatu komoditas

perikanan yang mempunyai nilai ekonomis yang cukup tinggi dan sangat baik untuk

dikembangkan. Jenis ikan tengadak di alam dapat mencapai ukuran lebih besar

(panjang 34 cm dan berat lebih dari 500 g/ekor) (Cholik et al., 2005), dagingnya

mempunyai rasa yang enak dan mempunyai ciri khas tersendiri sehingga banyak

konsumen yang menyukainya. Lambatnya pertumbuhan ikan tengadak telah

dilaporkan oleh Huwoyon dan Kusmini (2010), benih ikan yang berukuran 3−5

g/ekor setelah dipelihara 10 bulan di kolam mengalami pertumbuhan mutlak sekitar

66,9 % g/ekor (laju pertumbuhan spesifik hanya 0,94 %/hari) sedangkan ikan tawes

(Puntius gonoinotus ) yang masih satu kerabat dengan ikan tengadak, dengan ukuran

rata-rata 0,88 g/ekor setelah dipelihara selama 3 bulan dalam tangki pertumbuhan

spesifiknya mencapai 3,13%/hari. Permasalahan lambatnya pertumbuhan ikan pada

kondisi budidaya disebabkan oleh beberapa hal seperti pakan dan kualitas air.

Pemberian pakan dengan nutrisi yang berimbang (protein 35 % dan rasio

energi/proteoin 10 kkal/g) dapat menghasilkan pertumbuhan benih tengadak sebesar

2,15 %/hari (Dewantoro et al., 2018). Ikan yang diberi pakan dengan nutrisi yang

berimbang dan dipelihara dengan kualitas air (oksigen yang optimal) melalui

pemberian aerasi 10 L/menit/ 40 L air media menghasilkan pertumbuhan yang lebih

cepat, yaitu 2,32 %/hari (Dewantoro, 2018). Selain pakan dan oksigen, faktor

kualitas air lainnya yang perlu mendapat perhatian adalah sisa buangan yang bersifat

racun bagi ikan.

Permasalahan yang dikeluhkan para pembudidaya ikan tengadak adalah

lambatnya pertumbuhan, terutama pada budidaya intensif. Lambatnya pertumbuhan

ikan tengadak telah dilaporkan oleh Huwoyon dan Kusmini (2010), dimana benih

ikan yang berukuran 3−5 g/ekor setelah dipelihara selama 10 bulan di kolam

mengalami pertubuhan mutlak sekitar 66,9 g/ekor (laju pertumbuhan spesifik hanya

0,94% hari).



Permasalahan lambatnya pertumbuhan ikan pada kondisi budidaya salah satunya

disebabkan oleh sisa buangan berupa bahan organik yang berasal dari sisa pakan dan

metabolisme. Untuk mengantisipasi tingginya akumulasi sisa buangan tersebut, dapat

dilakukan dengan penggantian air atau dengan mempercepat proses dekomposisi

menggunakan bioremediasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi

bakteri nitrifikasi terhadap kualitas air dan performa pertumbuhan ikan tengadak

serta menentukan konsentrasi bakteri nitrifikasi (konsorsium nitrosomonas sp) dan

(nitrobacter) yang tepat sebagai bioremediasi untuk mengoptimalkan kualitas air

agar dapat menunjang prtumbuhan benih ikan tengadak.Adapun manfaat penelitian

ini adalah untuk memberikan referensi dan informasi kepada peneliti selanjutnya dan

bagi pembudidaya mengenai pningkatan performa prtumbuhan ikan tengadak.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Basah Fakultas Perikanan dan

llmu Kelautan Universitas Muhammadiyah Pontianak. Penelitian ini dilakukan

selama 37 hari, dengan waktu persiapan 7 hari dan 30 hari masa penelitian. Peneliti

ini menggunakan 10 ekor/akuarium. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Basah

Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Kabupaten Kubu Raya. Penelitian ini terdiri

dari 4 perlakuan 3 ulangan. Perlakuan yang diberikan terdiri atas Perlakuan A,

(0,0ml)/l air, perlakuan B, (0,5ml/l air ikan), perlakuan C, (1,0 ml/l air, dan perlakuan

D, (1,5ml/l air). Rancangan percobaan digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap

(RAL).Kemudian variabel yang diamati meliputi, parameter kualitas air, Laju

Pertumbuhan spesifik, kelangsungan hidup dan efsiensi pakan.

Penambahan bakteri nitrifikasi dengan konsentrasi yang berbeda pada media

pemeliharaan benih ikan tengadak tidak berbeda nyata terhadap nilai efisiensi pakan

dan didapatkan perlakuan yang tertinggi yaitu perlakuan D dengan konsentrasi 1,5

ml/30l air. Laju pertumbuhan spesifik terbaik pada perlakuan dosis 1,5ml/30L

dengan nilai biomasa ikan 78,60 gram dan dari hasil uji lanjut bahwa laju

pertumbuhan spesifik berbeda sangat nyata antara perlakuan satu dengan perlakuan

yang lainnya. .Pemberian bakteri nitrifikasi dengan konsentrasi yang berbeda pada

media pemeliharaan benih ikan tengadak tidak berbeda nyata terhadap derajat

kelangsungan hidup selama penelitian.

Kata Kunci : Ikan Tengadak, Pakan komersil, Bakteri nitrifikasi, Kualitas air
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ikan tengadak atau lampam (Barbonymus schwanenfeldii) suatu komoditas

perikanan yang mempunyai nilai ekonomis yang cukup tinggi dan sangat baik

untuk dikembangkan. Jenis ikan tengadak di alam dapat mencapai ukuran lebih

besar (panjang 34 cm dan berat lebih dari 500 g/ekor) (Cholik et al., 2005),

dagingnya mempunyai rasa yang enak dan mempunyai ciri khas tersendiri

sehingga banyak konsumen yang menyukainya. Jenis ikan air tawar ini memiliki

prospek yang sangat baik sebagai ikan kualitas unggul di masa yang akan datang,

namun hingga saat sekarang jenis ikan ini di pasar umumnya di dapatkan dari

tangkapan perairan umum (danau dan sungai).

Sampai saat ini permintaan pasar jenis ikan konsumsi sangat tinggi, yaitu

berkisar 167.635,09 ton dengan tingkat konsumsi perkapita 35 kg/kapita/tahun

(Dinas Kelautan dan Perikanan Prov. Kalbar, 2017). Hal ini didorong kesadaran

masyarakat mengenai pentingnya mengkonsumsi ikan yang cenderung meningkat.

Tingginya permintaan ikan guna memperbaiki dan memenuhi gizi keluarga dan

belum berkembangnya budidaya ikan lokal (termasuk tengadak) diperairan umum

Kalimantan Barat, mengakibatkan tingkat populasi ikan-ikan air tawar semakin

menurun. Dengan mengantisipasi penurunan populasi ikan tengadak yang drastis

akibat tingginya permintaan akan komoditas tersebut, perlu diupayakan solusi

yang nyata melalui akuakultur.

Teknologi pemeliharaan benih ikan tengadak ini mulai dari fase larva

sampai pasca larva dan dari pasca larva sampai benih ukuran 3−5 cm sudah

diketahui, sama hal nya dengan pendederan lanjutan hingga mecapai ukuran 5−8

cm atau ukuran yang lebih besar. Namun, permasalahan yang sering dikeluhan

oleh para pembudidaya ikan tengadak ialah lambatnya pertumbuhan, terutama

pada budidaya intensif.

Lambatnya pertumbuhan ikan tengadak telah dilaporkan oleh Huwoyon

dan Kusmini (2010), benih ikan yang berukuran 3−5 g/ekor setelah dipelihara 10
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bulan di kolam mengalami pertumbuhan mutlak sekitar 66,9 % g/ekor (laju

pertumbuhan spesifik hanya 0,94 %/hari) sedangkan ikan tawes (Puntius

gonoinotus ) yang masih satu kerabat dengan ikan tengadak, dengan ukuran rata-

rata 0,88 g/ekor setelah dipelihara selama 3 bulan dalam tangki pertumbuhan

spesifiknya mencapai 3,13%/hari. Permasalahan lambatnya pertumbuhan ikan

pada kondisi budidaya disebabkan oleh beberapa hal seperti pakan dan kualitas

air. Pemberian pakan dengan nutrisi yang berimbang (protein 35 % dan rasio

energi/proteoin 10 kkal/g) dapat menghasilkan pertumbuhan benih tengadak

sebesar 2,15 %/hari (Dewantoro et al., 2018). Ikan yang diberi pakan dengan

nutrisi yang berimbang dan dipelihara dengan kualitas air (oksigen yang optimal)

melalui pemberian aerasi 10 L/menit/ 40 L air media menghasilkan pertumbuhan

yang lebih cepat, yaitu 2,32 %/hari (Dewantoro, 2018). Selain pakan dan oksigen,

faktor kualitas air lainnya yang perlu mendapat perhatian adalah sisa buangan

yang bersifat racun bagi ikan.

Sisa buangan bahan organik yang berasal dari sisa pakan dan metabolisme

terdekomposisi menjadi senyawa-senyawa beracun terutama ammonia (NH3) dan

nitrit (NO2). Kedua zat ini merupakan faktor pembatas peningkatan intensitas

akuakultur setelah ketersediaan pakan dan oksigen terpenuhi. Ikan tidak dapat

tumbuh optimal bila sisa buangan melebihi batas toleransi yang harus dipenuhi.

Hal ini disebabkan, sisa buangan tersebut bersifat toksik sehigga dapat

menghambat proses metabolisme, menyebabkan stres dan pada konsentrasi yang

lebih tinggi akan merusak organ yang dapat menyebabkan kematian pada ikan.

Hal ini berdampak pada rendahnya produksi akuakultur.

Untuk mengantisipasi tingginya akumulasi sisa buangan tersebut, dapat

dilakukan dengan pennggantian air atau dengan mempercepat proses dekomposisi

menggunakan bioremediasi. Penggantian air secara berkala untuk mengurangi sisa

metabolisme. Namun metode ini memiliki beberapa kelemahan, seperti terlalu

banyak air yang dibuang dan diperlukan energi yang relatif besar untuk

penggantian air. Penerapan bioremediasi untuk mengatasi permasalahan sisa

buangan merupakan alternatif lain yang tepat. Namun penggunaan bioremediasi

pada pemeliharaan ikan tengadak belum pernah dilakukan.
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1.2 Rumusan masalah

Permasalahan yang dikeluhkan para pembudidaya ikan tengadak adalah

lambatnya pertumbuhan, terutama pada budidaya intensif. Lambatnya

pertumbuhan ikan tengadak telah dilaporkan oleh Huwoyon dan Kusmini (2010),

dimana benih ikan yang berukuran 3−5 g/ekor setelah dipelihara selama 10 bulan

di kolam mengalami pertubuhan mutlak sekitar 66,9 g/ekor (laju pertumbuhan

spesifik hanya 0,94% hari).

Permasalahan lambatnya pertumbuhan ikan pada kondisi budidaya salah

satunya disebabkan oleh sisa buangan berupa bahan organik yang berasal dari sisa

pakan dan metabolisme. Bahan-bahan ini tidak semuanya terdekomposisi

sempurna sehingga dapat menjadi senyawa-senyawa beracun terutama ammonia

(NH3) dan nitrit (NO2). Untuk mengantisipasi tingginya akumulasi sisa buangan

tersebut, dapat dilakukan dengan penggantian air atau dengan mempercepat

proses dekomposisi menggunakan bioremediasi.

Berdasarkan hal tersebut maka rumusan masalah adalah sebagai berikut :

1.) Apakah media bioremediasi dapat mempengaruhi pertumbuhan ikan

tengadak?

2.) Berapakah perlakuan yang tepat untuk meningkatkan pertumbuhan ikan

tengadak.

1.3 Tujuan Penelitian

1.) Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi bakteri

nitrifikasi terhadap kualitas air dan performa pertumbuhan ikan tengadak

2.) Menentukan konsentrasi bakteri nitrifikasi (konsorsium Nitrosomonas sp. dan

Nitrobacter sp.) yang tepat sebagai bioremediasi untuk mengoptimalkan

kualitas air agar dapat menunjang performa pertumbuhan benih ikan tengadak

(ukuran 5-8 cm) yang dipelihara secara terkontrol.



4

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan referensi dan informasi

kepada peneliti selanjutnya dan bagi pembudidaya mengenai peningkatan

performa pertumbuhan ikan tengadak melalui bioremediasi kualitas air.

1.5 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari penelitian, dalil, atau

patokan duga sementara yang kebenarannya akan di buktikan dalam penelitian.

Penelitian ini menggunakan hipotesis yaitu:

H0 : Pemberian bakteri nitrifikasi pada system bioremediasi dalam media

pemeliharaan dengan konsentrasi yang berbeda berpengaruh pada

pertumbuhan benih ikan tengadak ( Barbonymus schwanenfeldii )

H1 : Pemberian bakteri nitrifikasi pada system bioremediasi dalam media

pemeliharaan dengan konsentrasi yang berbeda tidak berpengaruh pada

pertumbuhan benih ikan tengadak ( Barbonymus schwanenfeldii )
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penambahan bakteri

nitrifikasi dengan konsentrasi yang berbeda pada media pemeliharaan benih ikan

tengadak berbeda nyata terhadap nilai laju pertumbuhan spesifik (SGR) dan

didapatkan perlakuan yang tertinggi yaitu perlakuan D dengan konsentrasi 1,5

ml/l air. Sedangkan efesiensi pakan juga berbeda nyata berdasarkan analisis varian

dan nilai tertinggi pada perlakuan dosis 1,5ml/30L dengan nilai biomasa ikan

78,60 gram dan dari hasil uji anava bahwa efesiensi pakan berbeda nyata antara

perlakuan D dengan perlakuan yang lainnya. Pemberian bakteri nitrifikasi dengan

konsentrasi yang berbeda pada media pemeliharaan benih ikan tengadak tidak

berbeda nyata terhadap derajat kelangsungan hidup selama penelitian.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan konsentrasi yang disarankan

sebesar 1,5 ml/L air air untuk pemeliharaan benih ikan tengadak, sebaiknya dalam

perlakuan penelitian diperlukan waktu pengamatan lebih lama supaya laju

pertumbuhan spesifik dan efesiensi pakan labih akurat.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Tabel Nomor Acak Perlakuan dan Ulangan

No Perlakuan Ulangan Nomor acak

1
A

1 5
2 2 12

3 3 7
4

B
1 1

5 2 3

6 3 9

7
C

1 4

8 2 10

9 3 1

10
D

1 6

11 2 2

12 3 8
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Lampiran 2. Pengamatan Parameter Kualitas Air

Perlakuan Parameter Kualitas Air

Suhu Ph Do Amoniak Nitrit

A 27-29 7.2-7.84 3.5-6.5 0.50-2.00 0.00-0.01

B 27-29 7.2-8.6 3.8-6.2 0.89-3.00 0.20-0.29

C 27-29 7.6-6.8 3.6-6.5 3.92-3.00 0.92-2.00

D 27-29 7.0-8.3 3.8-6.5 2.06-3.00 0.0-0.53



41

Lampiran 3.  Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR) ikan tengadak slama 30 hari

perlakuan ulangan Wo Wt ln Wo ln Wt SGR %/hari

A
1.00 24.50 51.45 3.20 3.94 2.47
2.00 22.10 52.92 3.10 3.97 2.91
3.00 21.50 47.42 3.07 3.86 2.64

rata-rata 22.70 50.60 2.67
SD 1.30 2.33 0.18

B
1.00 22.20 57.48 3.10 4.05 3.17
2.00 23.00 55.10 3.14 4.01 2.91
3.00 23.18 58.53 3.14 4.07 3.09

rata-rata 22.79 57.04 3.06
SD 0.43 1.43 0.11

C
1.00 20.20 56.23 3.01 4.03 3.41
2.00 23.50 59.48 3.16 4.09 3.10
3.00 24.00 59.03 3.18 4.08 3.00

rata-rata 22.57 58.25 3.17
SD 1.69 1.44 0.18

D
1.00 23.80 61.58 3.17 4.12 3.17
2.00 20.50 66.21 3.02 4.19 3.91
3.00 23.80 64.56 3.17 4.17 3.33

rata-rata 22.70 64.12 3.47
SD 1.56 1.92 0.32
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Lampiran 4. Uji normalitas liliefors Laju Pertumbuhan spesifik

No Xi Zi F (Zi) S (Zi) F(Zi) - S(Zi)|
1.00 2.47 -1.68 0.05 0.08 -0.04
2.00 2.64 -1.23 0.11 0.17 -0.06
3.00 2.91 -0.49 0.31 0.25 0.06
4.00 2.91 -0.49 0.31 0.33 -0.02
5.00 3.00 -0.25 0.40 0.42 -0.01
6.00 3.09 -0.01 0.50 0.50 0.00
7.00 3.10 0.01 0.50 0.58 -0.08
8.00 3.17 0.21 0.58 0.67 -0.08
9.00 3.17 0.21 0.58 0.75 -0.17
10.00 3.33 0.64 0.74 0.83 -0.10
11.00 3.41 0.87 0.81 0.92 -0.11
12.00 3.91 2.21 0.99 1.00 -0.01

Jumlah 37.10 0.00 5.88 6.50 -0.62
Rata-rata 3.09 0.00 0.49 0.54 -0.05

Mean 3.07

Standar Deviasi 0.36

L Hits maks 0.062

L Tab (5%) 0.220

L Tab (1%) 0.257

L Hit < L Tab Data Berdistribusi Normal
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Lampiran 5. Uji homogenitas ragam bartlet laju pertumbuhan spesifik

Sampel db ΣX2 S² LogS² db.logS² db.S² Ln10
1.00 2.00 21.54 0.05 -1.31 -2.62 0.10 2.30
2.00 2.00 28.07 0.02 -1.76 -3.52 0.03
3.00 2.00 30.23 0.05 -1.33 -2.66 0.09
4.00 2.00 36.38 0.15 -0.82 -1.64 0.30

∑ 8.00 116.22 0.26 -5.22 -10.44 0.53

S2 =

=

= 0.066

B = (∑db) log S2

= 8 x log 10

= -9.44

X2 Hit = Ln10 x (B - ∑db.log S2)

= 2,30 x (9.20 – 0.070)

= 2.31

X2 Tab (5%) = 11.070

X2 Tab (1%) = 15.086

X2 Hit < X² Tab Data Homogen
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Lampiran 6. Sidik Ragam laju pertumbuhan spesifik

Perlakuan Ulangan
Total Rata-rata SDI II III

A 2.47 2.91 2.64 8.02 2.67 0.22
B 3.17 2.91 3.09 9.17 3.06 0.13
C 3.41 3.10 3.00 9.51 3.17 0.21
D 3.17 3.91 3.33 10.40 3.47 0.38
£ 3.03 3.13 3.05 9.28 3.09 0.25

FK = = = 113.09

JKT = ∑(Xi² + … + Xi²) – FK

= (2.472 + … + 3.332) – 113.09

= 1.50

JKP = - FK= 113.09

= 0.97

JKG = JKT – JKP

= 4.47 – 3.10

= 0.53

SK Db JK KT F Hit
F Tabel

5% 1%

Perlakuan 3 0.97 0.32
4.89* 4.07 7.59

Galat 8 0.52 0.07

Total 11 1.49

Ket : * perlakuan berbeda nyata
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Lampiran 7. Koefesien keragaman

KT Galat = 0.07

Y = 309

KK =

KK = x 100 %

KK = 8.31%

Nilai KK 8.31 % sehingga dilakukan uji BNT
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Lampiran 8. Uji BNT laju pertumbuhan spesifik

Selisih Nilai
Tengah

BEDA
A B C

A 2.67
B 3.06 0.38 tn
C 3.17 0.50 * 0.11 tn
D 3.47 0.79 ** 0.41 tn 0.30 tn

BNT = 0.21

BNT 0,05 2.31 W (5%) 0.48

BNT 0,01 3.55 W (1%) 0.75
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Lampiran 9. Efesiensi Pakan ikan tengadak

Perlakuan Ulangan (Wt + D) Wo F EP %

A
1.00 51.45 24.50 61.00 44.18
2.00 52.92 22.10 65.00 47.42
3.00 47.42 20.50 64.00 42.06

rata-rata 50.60 22.37 63.33 44.55
SD 2.33 1.64 1.70 2.20

B
1.00 57.48 22.20 60.00 58.80
2.00 55.10 23.00 65.00 49.38
3.00 58.53 23.18 60.00 58.92

rata-rata 57.04 22.79 61.67 55.70
SD 1.43 0.43 2.36 4.47

C
1.00 54.23 20.20 66.00 51.56
2.00 55.48 24.00 64.00 49.19
3.00 59.03 24.00 62.00 56.50

rata-rata 56.25 22.73 64.00 52.42
SD 2.03 1.79 1.63 3.05

D
1.00 61.58 23.80 71.00 53.21
2.00 66.21 20.50 68.00 67.22
3.00 64.56 23.80 65.00 62.71

rata-rata 64.12 22.70 68.00 61.05
SD 1.92 1.56 2.45 5.84
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Lampiran 10. Uji normalitas liliefors efesiensi pakan

No Xi Zi F (Zi) S (Zi) F(Zi) - S(Zi)| |F(Zi) - S(Zi)|
1.00 42.06 -1.50 0.07 0.08 -0.02 0.02
2.00 44.18 -1.22 0.11 0.17 -0.06 0.06
3.00 47.42 -0.79 0.21 0.25 -0.04 0.04
4.00 49.19 -0.56 0.29 0.33 -0.05 0.05
5.00 49.38 -0.53 0.30 0.42 -0.12 0.12
6.00 51.56 -0.25 0.40 0.50 -0.10 0.10
7.00 53.21 -0.03 0.49 0.58 -0.09 0.09
8.00 56.50 0.40 0.66 0.67 -0.01 0.01
9.00 58.80 0.71 0.76 0.75 0.01 0.01
10.00 58.92 0.72 0.77 0.83 -0.07 0.07
11.00 62.71 1.22 0.89 0.92 -0.03 0.03
12.00 67.22 1.82 0.97 1.00 -0.03 0.03

Jumlah 641.15 0.00 5.91 6.50 -0.59 0.59
Rata-rata 53.43 0.00 0.49 0.54 -0.05 0.05

Mean : 53.43

Standar Deviasi : 7.59

L Hits maks : 0.010

L Tab (5%) : 0.220

L Tab (1%) : 0.257

L Hit < L Tab Data Berdistribusi Normal
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Lampiran 11. Uji homogenitas ragam bartlet efesiensi pakan

Sampel Db ΣX2 S² LogS² db.logS² db.S² Ln10
1 2 5969.37 7.26 0.86 1.72 14.53 2.30
2 2 9367.45 29.92 1.48 2.95 59.84
3 2 8270.16 13.91 1.14 2.29 27.83
4 2 11282.30 51.13 1.71 3.42 102.27
∑ 8 34889.29 102.24 5.19 10.38 204.48

S2 =

=

= 25.55

B = (∑db) log S2

= 8 x log 4.55

= 11.26

X2 Hit = Ln10 x (B - ∑db.log S2)

= 2,30 x (11.26 – 25.55)

= 2.03

X2 Tab (5%) = 11.070

X2 Tab (1%) = 15.086

X2 Hit < X² Tab Data Homogen
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Lampiran 12. Analisis varian efesiensi pakan

Perlakuan Ulangan Total Rata-rata SD
I II III

A 44.18 47.42 42.06 133.66 44.55 2.695804
B 58.80 49.38 58.92 167.10 55.70 5.469965
C 51.56 49.19 56.50 157.25 52.42 3.730547
D 53.21 67.22 62.71 183.14 61.05 7.150867
£ 51.94 53.30 55.05 160.29 53.43 4.76

FK = = = 34255.81

JKT = ∑(Xi² + … + Xi²) – FK

= (44.182 + … + 62.712) – 34308.08

= 633.48

JKP = - FK= 34308.08

= 429.00

JKG = JKT – JKP

= 633.48 – 429.00

= 204.48

SK Db JK KT F Hit
F Tabel

5% 1%

Perlakuan 3 429.00 143.00
5.59* 4.07 7.59

Galat 8 204.47951 25.56

Total 11 633.47

Ket : * = berbeda nyata
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Lampiran 13. Koefesien keragaman

KT Galat = 25.56

Y = 53.43

KK =

KK = x 100 %

KK = 9.46%

Nilai KK 9.46 % sehingga dilakukan uji BNT
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Lampiran 14. Uji BNT efesiensi pakan

Selisih Nilai
Tengah

BEDA
A B C

A 45
B 56 11 *
C 52 8 * -3 tn
D 61 16 ** 5 tn 9 tn

BNT = 0.21

BNT 0,05 2.31 W (5%) 0.48

BNT 0,01 3.55 W (1%) 0.75
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Lampiran 15. Kelangsungan Hidup Ikan Tengadak

perlakuan ulanga
n

hari
ke 0

hari
ke 10

hari
ke 20

hari
ke 30 total No Nt SR

(%)

A
1 0 1 1 1 3 40 37 92.5
2 0 0 0 0 0 40 40 100
3 0 0 0 0 0 40 40 100

rata-rata 0 0.33 0.33 0.33 1 2 1 97.5

B
1 0 0 0 0 0 40 40 100
2 0 0 1 1 2 40 38 95
3 0 0 0 0 40 40 100

rata-rata 0 0 0.33 0.5 0.83 1.66 0.83 98.3

C
1 0 0 0 0 0 40 40 100
2 0 0 0 0 0 40 40 100
3 0 0.0 0 0 0 40 40 100

rata-rata 0.0 0 0 0 0 0 0 100
D 1 0 0 0 0 0 40 40 100

2 0 0 0 0 0 40 40 100
3 0 0 0 0 0 40 40 100

rata-rata 0.0 0.0 0 0 0.0 0.0 0 100
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Lampiran 16. Uji Normalitas lilieforst klangsungan hidup ikan tengadak

No Xi Zi F (Zi) S (Zi) F(Zi) -
S(Zi)|

Tranformasi
data akar
kuadrat

1 92.50 -2.593 0.005 0.083 -0.079 46.3

2 95.00 -1.589 0.056 0.167 -0.111 47.5

3 100.00 0.418 0.662 0.250 0.412 50.0

4 100.00 0.418 0.662 0.333 0.329 50.0

5 100.00 0.418 0.662 0.417 0.245 50.0

6 100.00 0.418 0.662 0.500 0.162 50.0

7 100.00 0.418 0.662 0.583 0.079 50.0

8 100.00 0.418 0.662 0.667 -0.005 50.0

9 100.00 0.418 0.662 0.750 -0.088 50.0

10 100.00 0.418 0.662 0.833 -0.171 50.0

11 100.00 0.418 0.662 0.917 -0.255 50.0

12 100.00 0.418 0.662 1.000 -0.338 50.0

Jumlah 1187.50 0 6.682 6.500 0.182 593.750

Rata-rata 98.96 0 0.557 0.542 0.015 49.479

Mean : 98.96

Standar Deviasi : 2.49

L Hits maks : 0.412

L Tab (5%) : 0.220

L Tab (1%) : 0.257

L Hit > L Tab Data tidak normal ditranformasi akar kuadrat mnjadi Data
Berdistribusi Normal
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Lampiran 17. Uji Homogenitas Ragam Barlet kelangsungan hidup ikan

tengadak

Sampel Db ΣX2 S² LogS² db.logS² db.S² Ln10
1 2 6895.31 3.645 0.56 1.12 7.29 2.30
2 2 7500.00 0.000 0.00 0.00 0.00
3 2 7500.00 0.000 0.00 0.00 0.00
4 2 7500.00 0.000 0.00 0.00 0.00
∑ 8 29395.31 3.65 0.56 1.12 7.29

S2 =

=

= 0.9114

B = (∑db) log S2

= 8 x log 4.55

= 0.32

X2 Hit = Ln10 x (B - ∑db.log S2)

= 2,30 x (0.32 – 0.9114)

= 3.33

X2 Tab (5%) = 11.070

X2 Tab (1%) = 15.086

X2 Hit < X² Tab Data Homogen
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Lampiran 18. Analisis Varians kelangsungan hidup ikan tengadak

Perlakuan Ulangan Total Rata-rata SD
I II III

A 46.25 47.50 50.00 143.75 47.92 1.90
B 50.00 50.00 50.00 150.00 50.00 0,00
C 50.00 50.00 50.00 150.00 50.00 0,00
D 50.00 50.00 50.00 150.00 50.00 0,00

Jumlah 196.25 197.50 200.00 593.75 197.92 1.91
X 49.06 49.38 50.00 148.44 49.48 0.48

FK = = = 29378.26

JKT = ∑(Xi² + … + Xi²) – FK

= (46.252 + … + 50.002) – 34308.08

= 16.06

JKP = - FK= 34308.08

= 9.77

JKG = JKT – JKP

= 799.49 – 482.77

= 7.29

SK DB JK KT F HIT F Tabel
0.05 0.01

Perlakuan 3 9.77 3.26 3.57 tn 4.07 7.59
Galat 8 7.291667 0.91
Total 11 17.05729
Keterangan : tidak berbeda nyata
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Lampiran 19. Dokumentasi penelitian

Gambar 11. Persiapan wadah dan media    Gambar 12. Aklimatisasi Ikan uji

Gambar 13. Penimbangan Ikan                   Gambar 14. Penimbangan Pakan

Gambar 15. Bakteri Nitrifikasi Gambar 16. Pengukuran panjang ikan
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Gambar 17. Pengukuran pH air Gambar 18. Pengukuran suhu

Gambar 19.  Pengukuran DO Gambar 20. Takaran bakteri Nitrifikasi
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